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PRAKATA 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat allah swt yang senang tiasa 
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ABSTRAK 

Pada zaman modern seperti sekarang ini manusia semakin dimanjakan 

dengan berbagai peralatan yang memudahkan pekerjaan. Namun sering kali 

peralatan yang berbahan dasar besi ini mengalami korosi sehingga mengakibatkan 

kerugian baik dari kesalamatan pengguna maupun nilai ekonomisnya. Korosi 

sendiri tidak dapat dihentikan namun laju korosi dapat dihambat dengan berbagai 

teknik, salah satunya metode quenching. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh laju korosi yang terjadi pada besi cor yang diberi perlakuan 

quenching dengan menggunakan beberapa variasi media pendingin. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen, yang berdasarkan perlakuan quenching pada 

besi cor. Hasil penelitian ini menunjukan adanya perbedaan yang cukup signifikan 

pada spesimen besi cor yang telah diberi perlakuan quenching dengan 

menggunakan variasi media pendingin berupa air kelapa, minyak sawit, dan udara 

terbuka yang mana memiliki ketahanan korosi yang lebih baik dibaningkan 

dengan spesimen tanpa dilakukan perlakuan apapun, dibuktikan dengan nilai 

persentase kerusakan laju korosi yang dialami oleh spesimen media quench air 

kelapa sebesar 81,2%, media quench minyak sawit 83,8%, media quench udara 

terbuka (suhu kamar) 85,9%, yang mana relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

nilai persentase kerusakan laju korosi pada spesimen tanpa perlakuan sebesar 

87,5%. 

Kata kunci : korosi, quenching, media pendingin 
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ABSTRACT 

in modern times like today, humans are increasingly spoiled with various 

tools that make work easeir. However, this iron based equipment often corrodes, 

resulting in losses both in terms of user safety and econimic value. Corrosion 

itself cannot be stopped but the corrosion rate can be inhibited by various 

techniques, one of which is the quenching method. This study aims to determine 

the effect of the corrosion rate that occurs in cast iron treated with quenching 

using several variations of cooling medium. This study uses an experimental 

method, which is based on the quenching treatment of cast iron. The results of this 

study indicate that there is a significant difference in cast iron specimens that have 

been treated with quenching using a variety of cooling medium in from of coconut 

water, palm oil, dan open air which have better corrosion resistance compared to 

specimens without any treatment, as evidenced with the percentage valeu of 

corrosion rate damage experienced by coconut water quench medium spesimens 

of 81,2%, palm oil quench medium 83,8%, opem air quench medium ( room 

temperature ) 85,9%, which is relatively lower than the value of the percentage of 

corrosion rate damage to the untreated specimens was 87,5%. 

 
Keywords : corrosion, quenching, cooling medium 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dizaman yang semakin maju seperti sekarang ini perkembangan teknologi 

sangatlah pesat , hal ini terlihat dari semakin dimanjakannya manusia dengan 

berbagai peralatan yang dapat memudahkan pekerjaan, sehingga dapat 

menghemat waktu, biaya dan tenaga. kemajuan teknologi ini tidak hanya pada 

bidang IT namun perkembangan teknologi juga merambat pada bidang konstruksi 

dan industri. seperti yang kita lihat sekarang ini perusahaan atau penggerak di 

bidang industri semakin berlomba-lomba menciptakan alat dan bahan yang lebih 

efektif dan efisien untuk digunakan memenuhi kebutuahan industri, salah satunya 

adalah baja. 

Baja merupakan paduan antara besi dan karbon, dengan karbon sebagai 

material pengaloy utama, dimana komponen karbon bekerja sebagai komponen 

pengeras ( Sari, 2018 : 72 ). Baja juga dapat diartikan sebagai material logam 

yang penyusun utamanya terdiri dari komponen besi dan karbon sebagai bahan 

tambah agar didapat kekerasan yang diinginkan dari material baja tersebut. Salah 

satu jenis baja yang paling umum digunakan dalam kehidupan sehari – hari adalah 

besi cor ( cast iron ), besi cor umumnya sering digunakan karena memiliki 

kekerasan yang cukup tinggi dan juga memiliki nilai ekonomis yang relatif murah 

dibandingkan dengan jenis baja lainnya. Namun sekering kali peralatan yang 

berbahan baja cor tersebut mengalami korosi sehingga dapat mengakibatkan 

kerugian baik dari sisi finansial maupun keselamatan. 

Korosi merupakan kerusakan pada struktur logam akibat adanya interaksi 

antara logam dengan lingkung yang korosif salah satunya larutan asam 

(Gapsari, 2017: 5). Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Korosi adalah proses pengerusakan material yang disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan sekelilingnya, yang dimaksud dengan lingkungan sekelilingnya dapat 

berupa udara , sinar, Embun, Air Tawar , air laut, air danau,air sungai,dan tanah. 
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Korosi pada umumnya terjadi pada logam, korosi sendiri tidak dapat dihentikan 

namun korosi dapat dihambat dengan berbagai teknik. Salah satu cara untuk 

menghambat laju korosinya yaitu dengan melakukan pelapisan maupun perlakuan 

panas ( heat tretment ) pada logam tersebut. 

Perlakuan panas atau lebih dikenal dengan heat treatment ialah suatu cara 

yang mengakibatkan perubahan skruktur bahan melalui penyolderan atau 

penyerapan panas (Schonmetz & Gruber, 2013: 38). Berdasarkan pendapat ahli 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Perlakuan Panas Atau disebut juga dengan 

Heat Treatment merupakan proses kombinasi antara proses pemanasan serta 

pendinginan suatu material logam yang bertujuan untuk menghasilkan sifat-sifat 

tertentu dari logam tersebut. Salah satu metode perlakuan panas atau heat 

treatment yang paling umum digunakan untuk mendapatkan sifat-sifat tertentu 

pada suatu material logam adalah metode quenching. 

Quenching adalah metode perlakuaan pemanasan pada suatu material hingga 

suhu pengerasan dalan jangka waktu dan disejukan secara cepat dengan kecepatan 

kritis sehingga penyejukan secara cepat tersebut dicapailah suatu keadaan 

paksaan bagi struktur baja yang merangsang kekerasan (Schonmentz & 

Gruber,2013: 45). Dari pendapat ahli tersebut dapat diartikan bahwa quenching 

merupakan proses atau metode perlakuan pada material logam yang dilakukan 

dengan cara memanaskan material hingga suhu pengerasan kemudian material 

didinginkan dengan cepat sehingga mengakibatkan perubahan struktur pada 

material tersebut. 

Berdasarkan pengalaman pribadi penulis ketika melaksanakan pratikum mata 

kuliah pengujian bahan dan mata kuliah korosi serta didukung dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Anggoro (2017) dalam jurnalnya menyatakan 

bahwa spesimen yang diberi perlakuaan quenching terjadi peningkatan nilai 

kekerasan dan pada spesimen yang dilakukan proses quenching memiliki laju 

korosi yang relatif lebih rendah dibandingkan spesimen tanpa dilakukannya 

proses quenching terlebih dahulu. Selain itu juga pada penelitian yang dilakukan 

oleh Martien (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pengaruh media 

pendingin khususnya laju korosi pada spesimen yang memiliki nilai kekerasan 
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paling tinggi memiliki tingkat korosi paling rendah dan juga pada penelitiannya ia 

menyampaikan bahwa media pendingin air kelapa pada proses hardening yang ia 

lakukan memiliki nilai laju korosi relatif lebih rendah dibanding menggunakan 

jenis media pendingin lainnya. Berdasarkan uraian masalah diatas serta 

didukung dengan teoritis tersebut penulis tertarik mengetahui apakah ada 

perubahan dari laju korosi pada besi cor yang diberi perlakuaan panas quencing 

dengan variasi media pendingin meliputi air kelapa , minyak kelapa sawit dan 

udara terbuka, dibandingkan dengan besi cor tanpa mengalami proses yang 

dimaksud. Penelitian ini akan peneliti lakukan di laboratorium jurusan program 

studi Pendidikan Teknik Mesin yang berada di Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Univetrsitas Sriwijaya. 

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan nantinya penelitian ini dapat 

digunakan menjadi salah satu referensi pembelajaran bagi mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya dalam mengembangkan proses pembelajaran penghambatan laju korosi 

pada mata kuliah korosi dan teknik pelapisan khususnya pengaruh korosi pada 

besi cor yang diberi perlakuan panas quenching dengan menggunakan variasi 

media pendingin air kelapa , minyak kelapa sawit dan udara terbuka. 

Selain menjadi acuan belajar untuk mahasiswa Jurusan Program Studi 

Pendidikan Teknik Mesin yang berada di Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya hasil dari penelitian ini diharapkan agar 

pembaca dapat mengetahui apakah ada pengaruh perubahan laju korosi pada besi 

cor yang diberi proses perlakuan panas dengan variasi media pendingin air kelapa 

, minyak kelapa sawit dan udara terbuka yang nanti dapat diimplimentasikan pada 

produk maupun besi cor itu sendiri yang diharapkan setelah melalui proses ini 

besi cor tersebut dapat memiliki ketahanan pada laju korosi lebih baik dari pada 

besi cor yang tidak dilakukan proses yang dimaksud 

Dari uraian latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul PENGARUH LAJU KOROSI PADA BESI COR YANG DIBERI 

PERLAKUAN QUENCHING MENGGUNAKAN VARIASI MEDIA 

PENDINGIN. 
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1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang didapat identifikasi masalah yang mana 

diantaranya yaitu : 

1. Besi cor merupakan jenis material yang paling umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari namun sering kali terjadi korosi 

2. Korosi adalah proses pengerusakan material yang disebabkan oleh 

pengaruh lingkungan sekelilingnya, korosi sendiri tidak dapat dihindari 

namun dapat diperlambat dengan beberapa metode salah satunya 

perlakuan panas ( heat treatment ) 

3. Perlakuan panas atau lebih dikenal dengan heat treatment merupakan 

proses kombinasi antara pemanasan serta pendinginan suatu material 

logam yang bertujuan untuk menghasilkan sifat-sifat tertentu dari material 

tersebut. 

4. Berdasarkan teoritis tersebut penulis tertarik untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh dari laju korosi setelah dilakukan proses heat treatment pada 

spesimen tersebut 

 

 

 

 
1.3 Rumusan Masalah 

1. apakah ada pengaruh terhadap laju korosi pada besi cor yang diberi 

perlakuaan quenching dengan menggunakan beberapa variasi media 

pendingin ? 

2. Berapa besarkah pengaruh perbandingan laju korosi yang terjadi   pada 

besi cor yang telah dilakukan proses perlakuan quencing dengan variasi 

media pendingin air kelapa, minyak kelapa sawit dan udara terbuka 

tersebut? 
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1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang peneliti ambil sebagai acuan pada 

percobaan penelitian antara lain 

1. Penelitian ini berfokus pada pengaruh laju korosi yang terjadi pada besi 

cor yang di beri perlakuan quenching dengan menggunakan variasi media 

pendingin 

2. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 jenis media pendingin yaitu 

air kelapa, minyak sawit dan udara terbuka ( suhu ruang ). 

3. Spesimen yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa besi cor 

ukuran panjang 50 mm dan lebar 10 mm. 

4. Suhu yang digunakan dalam proses quenching 800 derajat celcius. 

5. Waktu pengujian dilakukan selama 15 hari, dimana spesimen diletakkan 

pada lingkungan korosif berupa larutan HCL dan perskala 5 hari akan 

dilakukan pengecekan laju korosi pada spesimen tersebut serta dilakukan 

dokumentasi berupa foto. 

6. Laju korosi yang terjadi pada spesimen tersebut disimpulkan berdasarkan 

hasil perhitungan metode kehilangan berat dan penyebaran laju korosi 

yang terjadi sebagai acuan tingkat korosi pada spesimen. 

 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan akhir dari penilitian yang penulis lakukan yaitu 

1. Untuk mengetahui apakah nantinya besi cor yang telah diberi perlakuaan 

diharapkan memiliki ketahanan yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan besi cor tanpa perlakukan. 

2. Diantara ketiga media pendingin yang digunakan dapat diketahui manakah 

media pendingin yang lebih efektif menghambat laju korosi yang terjadi 

pada spesimen yang dimaksud. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan nantinya 

dapat memberikan manfaat untuk : 

1. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri yaitu dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan tentang dampak yang terjadi akibat laju korosi 

khususnya pengaruh laju korosi pada besi cor yang dilakukan proses 

quenching dengan menggunakan beberapa variasai media pendingin 

2. Bagi masyarakat 

Adapun manfaat penelitian ini bagi masyarakat yaitu dapat memberikan 

pengetahuan baru tentang dampak yang terjadi akibat laju korosi dan 

pengendalian laju korosi yang terjadi khususnya pada besi cor 

3. Bagi pendidikan 

Manfaat penelitian ini bagi pendidikan salah satunya dapat menjadi 

referensi sumber belajar dalam penghambatan laju korosi khususnya pada 

mata kuliah pengendalian korosi dan teknik pelapisan di Jurusan Program 

Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya 
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